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ABSTRAK 

Bakteri Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus dapat memicu tumbuhnya jerawat. Pengobatan 
menggunakan antibiotik dilaporkan banyak memunculkan terjadinya kejadian resistensi dan kerusakan ginjal. 
Salah satu tanaman yang kaya akan metabolit sekunder dan berpotensi dimanfaatkan untuk kasus radang kulit, 
mengurangi nyeri dan antiinflamasi termasuk jerawat adalah tomat (Solanum lycopersicum). Penelitian ini 
berfokus pada pemanfaatan bagian daun tomat untuk mengetahui golongan senyawa aktif yang dapat memberikan 
efek antibakteri terhadap P.acnes dan S.aureus dengan pendekatan metode difusi sumuran dan KLT-bioautografi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tomat memiliki aktivitas penghambatan P.acnes ATCC 6919 
dengan zona hambat pada konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% berturut-turut sebesar 21,33 ± 1,89; 11,16 ± 
3,05; 6 ± 0,5 dan 4 ±0,5. Pada bakteri S.aureus ATCC 25923, pada seri konsentrasi yang sama diperoleh data 
zona hambat sebesar 20,17 ± 2,84; 14,5 ± 2,17; 12,17 ± 4,53 dan 5,17 ± 0,57. Melalui pendekatan KLT-
bioautografi, aktivitas penghambatan bakteri P.acnes ATCC 6919 dan S.aureus ATCC 25923 dipengaruhi oleh 
adanya kandungan senyawa fenolik dan flavonoid.  

Kata kunci: Tomat, C. acnes, S. aureus, antibakteri, bioautografi. 

ABSTRACT 

Cutibacterium acnes and Staphylococcus aureus was known corelated to incidentals of acnes. Antibiotics 
treatment has been reported to cause many cases of antibiotics resistance and kidney damage. One of the plants 
that is rich of secondary metabolites and has the potential to be used for skin inflammation, reducing pain and 
anti-inflammatory including acne is tomato (Solanum lycopersicum). This study focuses on the use of tomato 
leaves to determine the active compounds providing antibacterial activity against P.acnes and S.aureus using 
diffusion method and TLC-bioautography approach. The results showed that tomato leaves extract has inhibitory 
activity towards P.acnes ATCC 6919 with inhibition zones at concentrations of 50%; 25%; 12,5% and 6,25% 
respectively of 21,33 ± 1,89; 11,16 ± 3,05; 6 ± 0,5 and 4 ±0,5. Towards S,aureus ATCC 25923 at the same 
concentration series, inhibition zone data were obtained at 20,17 ± 2,84; 14,5 ± 2,17; 12,17 ± 4,53 and 5,17 ± 
0,57. Through the TLC-bioautography approach, the inhibitory activity against P.acnes ATCC6919 and S. aureus 
ATCC 25923  was confirmed correlated to the presence of phenolics and flavonoids. 

Keywords: Tomato, C. acnes, S. aureus, antibacterial, bioautography. 
 
PENDAHULUAN 

Jerawat adalah penyakit kulit kronis 
umum yang menyebabkan penyumbatan dan 
peradangan pada unit kelenjar sebasea. Proses 
terjadinya jerawat diawali dengan tertutupnya 
folikel rambut oleh sel kulit mati sehingga 
menyebabkan terjadinya produksi minyak yang 
berlebihan. Pembentukan jreawat dapat muncul 
sebagai lesi inflamasi dan sering kali 
menyerang wajah, punggung dan dada (Aiza 
dkk, 2021).  

Pada populasi global, prevalensi jerawat 
dilaporkan sebesar 9,4% dan menduduki posisi 
ke-8 yang dikategorikan sebagai penyakit 
paling umum di dunia. Pada remaja, insiden 
jerawat umumnya terjadi di kalangan usia 14-
17 tahun pada wanita dan usia 16-19 tahun pada 
pria (Khoirin dkk, 2023). Hasil penelitian yang 
dilaporkan oleh Dermatologi Kosmetik 
Indonesia menunjukkan bahwa persentase 
penderita jerawat meningkat 10% setiap 
tahunnya (Tan dkk, 2022). 
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Salah satu faktor penyebab munculnya 
jerawat yaitu kolonisasi berlebihan dari bakteri 
Cutibacterium acnes dan bakteri 
Staphylococcus aureus. C. acnes merupakan 
bakteri yang memiliki peranan yang penting 
dalam patogenesis jerawat dengan 
menghasilkan lipase yang memecah asam 
lemak bebas dari lipid kulit yang 
mengakibatkan inflamasi jaringan ketika 
berhubungan dengan sistem imun dan 
mendukung terjadinya jerawat (Harefa dkk, 
2022). Kolonisasi berlebihan S. aureus pada 
kulit dapat menimbulkan toksin yang 
menyebabkan infeksi pada kulit. Komedo 
terjadi ketika kulit wajah memproduksi minyak 
berlebih dan pori-pori kulit tersumbat timbunan 
lemak bercampur keringat, debu dan kotoran. 
Ketika komedo terinfeksi oleh bakteri, 
terjadilan peradangan yang dikenal dengan 
jerawat (Yuliarni dkk, 2020). 

Pengobatan jerawat lebih sering 
menggunakan antibiotik karena mampu 
menghambat tumbuhnya bakteri. Penggunaan 
antibiotik jangka panjang dapat menyebabkan 
resistensi dan rusaknya ginjal (Aryani dkk, 
2023). Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengembangan penelitian untuk menemukan 
kandidat terapi dari bahan alam yang dinilai 
lebih aman (Fitri dkk, 2023). Salah satu bahan 
alami yang sering digunakan Masyarakat untuk 
mengatasi jerawat adalah dengan menggunakan 
tomat (Karim dkk, 2022). Tomat memiliki 
kandungan asam kafeat, asam sitrat, 
bioflavonoid, klorin sulfur, dan senyawa 
tomatine yang berfungsi sebagai antiinflamasi 
dan radang (Ikhsanudin dkk, 2017). Sedangkan 
pada daun tomat memiliki kandungan senyawa 
kimia saponin, flavonoid, dan polifenol yang 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Artanti 
dkk, 2018). Daun tomat dipilih sebagai objek 
penelitian karena pemanfaatan daun tomat 
masih sangat kurang dan masih sebatas 
penggunaan secara langsung. Beberapa 
penelitian menunjukkan adanya aktivitas 
antimikroba yang ditunjukkan oleh daun tomat. 
Purwanti dkk, 2014, melaporkan ekstrak daun 
tomat dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Ralstonia solanacearum dengan menggunakan 
metode difusi agar. Kim dkk, 2019 mengujikan 
aktivitas daun tomat pada beberapa mikroba uji 
dan diperoleh bahwa adanya hambatan 
pertumbuhan yang signifikan pada miselium 
Rhizoctonia solani akibat pemberian ekstrak 
aseton daun tomat. Aktivitas tersebut 

dikonfirmasi karena keberadaan senyawa asam 
linoleate dan asam kafeat melalui bioautografi. 
Dari beberapa laporan yang telah ada, belum 
dilaporkan adanya penelitian daun tomat 
(Solanum lycopersicum L.) terhadap bakteri 
Cutibacterium acnes ATCC 6919 dan 
Staphylococcus aureus ATCC 25923, maka 
penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas 
antibakteri ekstrak daun tomat (Solanum 
lycopersicum L.) terhadap bakteri 
Cutibacterium acnes ATCC 6919 dan 
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Selain itu 
juga untuk mengetahui golongan senyawa yang 
memberikan efek antibakteri sehingga 
penggunaan daun tomat dalam bidang 
mikrobiologi dapat dipertanggungjawabkan. 

METODE PENELITIAN 
1. Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan metode 
maserasi. Sejumlah 150gram serbuk ditimbang 
dan di maserasi dalam 750 ml Metanol 70% 
pada suasana terlindungi dari sinar matahari 
selama 3 X 24 jam. Setelah dimaserasi 
kemudian disaring hingga di dapatkan filtrat 
dan dipekatkan dengan rotary evaporator 
dengan suhu 50°C. hingga didapatkan ekstrak 
kental (Tuslinah dkk, 2022). 
2. Skrining fitokimia 
Alkaloid 
Plat KLT yang telah ditotolkan dengan ekstrak 
kental dielusi dengan fase gerak kloroform: etil 
asetat (1:1). Kemudian disemprotkan dengan 
reagen Dragendorff pada plat KLT dan dengan 
pemanasan selama ± 5 menit pada suhu 100 °C, 
seetelah dilihat dibawah sinar UV 254 nm dan 
366 nm Hasil positif ditandai dengan 
terbentukknya bercak warna merah jingga 
(Raihan dkk, 2020). 
Flavonoid 
Plat KLT yang telah ditotolkan dengan ekstrak 
kental dielusi dengan fase gerak kloroform: etil 
asetat (1:1) dan reagen AlCl3 (Alumunium 
Klorida) 10% digunakan sebagai penampak 
bercak. Hasil positif ditandai dengan 
terbentukknya bercak warna kuning setelah di 
semprot dengan AlCl3 (Alumunium Klorida) 
10% dan berwarna biru jika dilihat dibawah 
sinar UV 254 nm (Sopiah dkk, 2019). 
Fenolik 
Plat KLT yang telah ditotolkan dengan ekstrak 
kental dielusi dengan fase gerak kloroform: etil 
asetat (1:1), kemudian disemprot dengan 
reagen FeCl3 10 % perubahan warna yang 
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terjadi dapat diamati pada UV 254 dan 366 nm. 
Uji positif jika setiap perubahan warna reaksi 
positif ditandai dengan munculnya warna biru 
kehitaman (Kinam dkk, 2021).  
Steroid dan Terpenoid 
Plat KLT yang telah ditotolkan dengan ekstrak 
kental dielusi dengan fase gerak kloroform: etil 
asetat (1:1). Kemudian disemprotkan dengan 
pereaksi Lieberman- Burchard pada plat KLT 
dan dengan pemanasan selama ± 5 menit pada 
suhu 105 °C, selatah dilihat dibawah sinar UV 
254 nm dan 366 nm.  Hasil positif steroid  
ditandai dengan terbentukknya bercak warna 
hijau biru dan hasil positif terpenoid warna 
merah pada UV 366 nm (Kinam dkk, 2021). 
 
3. Pengujian aktivitas 
Pembuatan Media Agar 
Pembuatan media agar menggunakan bahan 
serbuk Mueller Hinton Agar (MHA) yang 
dilarutkan dengan aquadest dan disterilkan 
pada autoclave selama 15 menit pada suhu 
121°C dengan tekanan 1 atm. Larutan yang 
sudah disterilkan kemudian dimasukkan ke 
dalam cawan petri sebanyak 20 ml kemudian 
didiamkan sampai memadat (Gunarti dkk, 
2021).  
Pembuatan Larutan Uji 
Ekstrak daun tomat dibuat konsentrasi 6,25%; 
12,5%; 25%; 50% dalam larutan DMSO 1%. 
Kontrol positif yang digunakan Streptomisin 
1%, sedangkan kontrol negatif menggunakan 
DMSO 1% (Gunarti dkk, 2021). 
Pengujian Difusi Agar 
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 
dengan menggunakan metode difusi sumuran. 
Diambil 1 ose bakteri dan digoreskan pada 
media Mueller Hinton Agar (MHA) dalam 
cawan petri, kemudian pada media yang telah 
diinokulasi bakteri dibuat sumuran untuk 

diisikan masing-masing 50 µl setiap 
konsentrasi sampel uji, kontrol positif dan 
kontrol negatif. Dilakukan inkubasi pada suhu 
37°C selama 1 X 24 jam. Setelah itu, diukur 
zona hambat yang terbentuk setelah inkubasi 
dengan menggunakan jangka sorong. 
Pengulangan dilakukan Sebanyak 3 kali 
(Estikomah dkk., 2021).  
Pengujian KLT-Bioautografi 
Sebanyak 150 µL Suspensi bakteri 
Staphylococcus aureus dan Cutibacterium 

acnes diinokulasikan pada 20 mL media MHA 
dalam cawan petri yang dilakukan secara 
aseptik. Media MHA dibiarkan memadat, 
kemudian lempeng KLT yang telah dielusi 
dengan eluen yang menggunakan fase gerak 
kloroform: etil asetat (1:1) diuapanginkan dan 
diletakkan di atas permukaan media agar yang 
sudah padat. Hasil eluasi pada lempeng 
kemudian dibiarkan berdifusi selama 30 menit, 
dan diangkat dari media. Dilakukan inkubasi 
pada suhu 37°C selama 24 jam. Zona hambat 
yang terbentuk pada media agar dibandingkan 
dengan hasil pengamatan lempeng KLT pada 
sinar tampak dan dibawah lampu UV 254 dan 
366 nm untuk mengidentifikasi golongan 
senyawa aktif (Gemantari dkk, 2022).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia bertujuan untuk 
mengetahui kandungan yang terdapat pada 
ekstrak daun tomat. Metode yang digunakan 
adalah Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pada 
penelitian ini fase diam yang digunakan yaitu 
silika gel GF245 yang memiliki sifat relatif 
polar, mengandung silika dengan gipsum 
sebagai agen pengikat, dan indikator fluoresen 
yang dapat berfluorosensi. Pembentukan warna 
dapat diamati dibawah UV (Firdaus dkk, 2009). 
Fase gerak yang digunakan yaitu campuran 
klorofom : etil asetat (1 : 1) karena dapat 
memisahkan senyawa non polar, semi polar, 
serta senyawa yang memiliki polaritasnya 
mendekati dengan polaritas air, sehingga 
bercak hasil elusi dapat diidentifikasi golongan 
senyawanya (Gemantari dkk, 2022). Hasil 
identifikasi ditunjukkan pada Tabel 1 dan 
Gambar 1. Ekstrak daun tomat mengandung 
senyawa metabolit sekunder berupa golongan 
flavonoid, fenolik, steroid dan terpenoid. 
Golongan senyawa flavonoid teridentifikasi 
pada noda dengan nilai Rf 0,66 berupa noda 
berwarna kuning setelah di semprot dengan 
pereaksi AlCl₃ 10% yang dilihat pada sinar 
tampak dan berflouresensi biru- merah di 
bawah UV 366 nm. Perubahan warna terjadi 
karena adanya reaksi gugus keton dan gugus 
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OH pada senyawa flavonoid dengan reagen 
membentuk senyawa kompleks stabil berwarna 
kuning (Yasmin dkk, 2019). Keberadaan 
golongan flavonoid pada penelitian ini sejalan 
dengan hasil yang didapatkan oleh (Artanti dkk, 
2018) yang menyatakan adanya kandungan 
flavonoid dalam ekstrak daun tomat. 

Identifikasi senyawa fenolik hasil elusi 
yang diperoleh terjadinya perubahan warna 
menjadi biru kehitaman dan berwarna hitam di 
UV 366 nm setelah disemprot dengan pereaksi 
FeCl₃ 10%, pada nilai Rf 0,28, 0,76 dan 0,83. 
Perubahan warna yang terjadi karena gugus Fe 
bereaksi dengan gugus hidroksil yang terdapat 
pada senyawa fenol (Fajriaty dkk, 2018). Hasil 

ini menunjukkan bahwa ekstrak daun tomat 
mengandung golongan senyawa fenolik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian (Artanti dkk, 2018) 
menunjukkan bahwa ekstrak daun tomat 
mengandung golongan senyawa fenolik.  

Identifikasi senyawa streoid dan 
terpenoid menunjukkan bahwa terdapat noda 
berwarna hijau kebiruan setelah disemprot 
dengan Lieberman - Burchard dilihat secara 
sinar tampak dan berwarna merah pada UV 366 
nm dengan nilai Rf 0,21 dan 0,8. Hal ini berarti 
ekstrak daun tomat mengandung golongan 
senyawa steroid dan terpenoid. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Wahyudi dkk, 2011) menyatakan bahwa 
ekstrak daun tomat mengandung senyawa 
steroid dan terpenoid. 

 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tomat 

No. Golongan Senyawa Reagen Warna yang 
Dihasilkan 

Keterangan 

1. Alkaloid Dragendorff Hijau - 
2. Flavonoid AlCl3 10% Kuning + 
3. Fenolik FeCl3 10% Biru kehitaman + 
4. Steroid Liebermann-Burchard Hijau biru + 
5. Terpenoid Liebermann-Burchard Merah + 

Keterangan: Positif (+); Negatif (-). 
 

   
  

A B C D E 
Gambar 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tomat pada Fase Gerak Kloroform: Etil Asetat (1:1) dan 
Fase Diam Silika Gel GF254. Pereaksi warna (A) Dragendorff pada cahaya tampak; (B) AlCl3 pada cahaya 
tampak; (C) FeCl3 pada UV366; (D) Liebermann-Burchard pada cahaya tampak; (E) Liebermann-Burchard 
pada UV366. 
 
Aktivitas Penghambatan Bakteri 

Hasil aktivitas penghambatan bakteri 
menggunakan metode difusi sumuran 
ditunjukkan pada Tabel 2. Terdapat aktivitas 
penghambatan bakteri C. acnes ATCC 6919 
dan S. aureus ATCC 25923 oleh ekstrak daun 
tomat. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
menunjukkan terbentuknya zona hambat yang 
semakin besar. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan (Pelzar dan Chan, 1998) 

menyebutkan bahwa semakin tinggi 
konsenstrasi ekstrak maka akan semakin besar 
efek yang ditimbulkan. Semakin pekat 
konsentrasi ekstrak maka senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung didalamnya akan 
semakin banyak senhingga memberikan 
pengaruh terhadap diameter zona hambat. 

Cutibacterium acnes ATCC 6919 dan 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 
merupakan bakteri gram positif. Bakteri gram 
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positif memiliki sensivitas yang lebih tinggi 
terhadap senyawa antibakteri dibandingkan 
bakteri gram negatif (Swandi, 2023). Hal ini 
disebabkan karena struktur dinding sel bakteri 
gram positif lebih sederhana dibanding bakteri 
gram negatif. Bakteri gram positif tidak 

memiliki membran luar dan membran 
plasmanya dilapisi peptidoglikan yang tebal 
sehingga memudahkan senyawa antibakteri 
masuk (Jubeh dkk, 2020). 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Penghambatan Bakteri 

No. 
Konsentrasi ekstrak 

(%) 

Cutibacterium acnes Staphylococcus aureus 

Diameter zona 
hambat (mm) 

Keterangan 
Diameter zona 
hambat (mm) 

Keterangan 

1. 6,25 4 ± 0,5 Lemah 5,17 ± 0,57 Lemah 
2. 12,5 6 ± 0,5 Sedang 11,83 ± 4,93 Kuat 
3. 25 11,16 ± 3,05  Kuat 14,50 ± 2,17 Kuat 
4. 50 21,33 ± 1,89 Sangat kuat 20,17 ± 2,84 Kuat 
5. Streptomisin 1% 21,16 ± 1,25 Sangat kuat 20,83 ± 0,7 Kuat 
6. DMSO 1% 0 Lemah 0 Lemah 

Keterangan tabel: data disajikan sebagai  nilai rata-rata  ± SD dari 3 replikasi. 
 
KLT-Bioautografi 

Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui golongan senyawa yang 
memberikan aktivitas penghambatan bakteri 
dari ekstrak daun tomat. KLT-bioautografi 
merupakan salah satu model metode kontak 
yang memanfaatkan prinsip difusi dari senyawa 
yang telah dipisahkan dengan kromatografi 
lapis tipis  (Achmad dkk, 2015). 

Hasil KLT-Bioautografi ekstrak daun 
tomat ditunjukkan pada Gambar 1.  Pada 
pengujian menggunakan bakteri S.aureus, nilai 
Rf 0,25 dan 0,31 menunjukkan noda berwarna 
hijau kebiruan pada cahaya tampak dan 
berfluorosensi merah pada UV 366nm. Hasil ini 
berkesesuaian dengan nilai Rf yang diperoleh 
pada skrining fitokimia sebesar 0,28 yang 
menunjukkan golongan senyawa fenolik. Pada 

sistem kromatografi lapis tipis menggunakan 
fase gerak kloroform : etil asetat (1:1), 
komponen aktif tersebut menunjukkan sifat 
kepolaran yang relatif tinggi sehingga terelusi 
pada nilai Rf yang rendah (Gemantari dkk, 
2022).   Nilai Rf 0,63 pada KLT-Bioautografi 
menunjukkan noda berwarna hijau kehitaman 
dan berfluorosensi merah pada UV 366 
berkesesuaian dengan nilai Rf 0,66 pada 
skrining senyawa flavonoid.  

Pada pengujian terhadap bakteri C. 
acnes, didapatkan 3 spot zona hambat.  Ketiga 
spot tersebut teridentifikasi pada nilai Rf 0,25; 
0,3 dan 0,75. Dikorelasikan dengan hasil 
skrining fitokimia pada penggunaan fase diam 
dan fase gerak yang sama, nilai tersebut 
mengkonfirmasi adanya kandungan golongan 
senyawa flavonoid dan fenolik.

 

 
Gambar 2. Hasil Uji KLT-Bioautografi Ekstrak Daun Tomat 

Atas: Staphylococcus aureus ATCC 25923; Bawah: Cutibacterium acnes. Kiri-Kanan: Bioautografi, KLT 
pada sinar tampak, UV 254nm, UV 366 nm. Fase gerak kloroform:etil asetat (1:1), fase diam silica gel GF254 
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KESIMPULAN 
Ekstrak daun tomat memiliki aktivitas 

penghambatan terhadap bakteri Cutibacterium 
acnes ATCC6919 dan Staphylococcus aureus 
ATCC 25923 pada rentang konsentrasi 6,25-
50%. Aktivitas tersebut berkorelasi dengan 
adanya kandungan golongan senyawa fenolik 
dan flavonoid. 
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